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Penelitian ini didasari oleh ketidakseimbangan dalam kewajiban berhias
antara suami dan istri dalam hukum Islam untuk mencapai keharmonisan rumah
tangga. Suami yang berhias untuk istri menjadi isu yang menarik untuk dikaji dalam
perspektif 2 tokoh yaitu, Imam Nawawi al Bantani dan Fagihuddin Abdul Qadir.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pemikiran Imam
Nawawi Al-Bantani tentang suami yang berhias untuk istri? 2) Bagaimana
pemikiran Fagihuddin Abdul Qadir tentang suami yang berhias untuk istri?
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menjelaskan pemikiran Imam Nawawi Al-
Bantani tentang suami yang berhias untuk istri 2) Menjelaskan pemikiran
Fagihuddin Abdul Qadir tentang suami yang berhias untuk istri.

Penelitian ini adalah library research (penelitian kepustakaan) dengan
pendekatan kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah data sekunder yang terdiri
dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier.
Pengumpulan data melalui dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis data
kualitatif yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pandangan Imam Nawawi al-
Bantani dalam kitab Uqud al-Lujjain fi Bayan Huqug al-Zawjain mengenai
kewajiban istri untuk berhias bagi suami dan menekankan bahwa tidak ada
kewajiban bagi suami untuk berhias, meskipun menjaga penampilan tetap
dianjurkan. Lebih lanjut, peran suami dalam keluarga lebih ditekankan pada
tanggung jawab memberikan nafkah, melindungi, dan mendidik istri serta anak-
anak. Suami diharapkan menjadi pemimpin yang menyediakan kesejahteraan fisik
dan emosional bagi keluarganya, sementara peran berhias tidak dianggap prioritas
utama. Selain itu, Imam Nawawi menegaskan pentingnya kepuasan emosional dan
spiritual dalam pernikahan, di mana kebahagiaan tidak hanya didasarkan pada
penampilan fisik, melainkan juga pada hubungan yang dilandasi oleh rasa saling
menghormati, kasih sayang, dan kepercayaan. Keseluruhan pandangan Imam
Nawawi mencerminkan pendekatan yang pragmatis terhadap peran suami dan istri
dalam keluarga, di mana tanggung jawab materi dan emosional lebih diutamakan
daripada penampilan fisik. Tidak adanya dalil dari Al-Quran dan hadis yang
memerintahkan suami untuk berhias memperkuat pendapat beliau bahwa suami
tidak memiliki kewajiban dalam hal tersebut. 2) Pemikiran Fagihuddin Abdul Qadir
dalam Qiraah Mubadalah menekankan prinsip kesetaraan dan keadilan gender
dalam hubungan suami istri, termasuk dalam hal berhias. Qiraah Mubadalah
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menekankan kesalingan atau timbal balik dalam hak dan kewajiban. Pendekatan ini
didasarkan pada konsep mubadalah (kesalingan), yang berarti bahwa setiap hak
yang dimiliki oleh suami juga dimiliki oleh istri, begitu pula kewajibannya. Jika
istri diharapkan menjaga penampilan untuk menyenangkan suami, maka suami juga
wajib melakukan hal yang sama. Fagihuddin mendasarkan pandangannya pada
hadits-hadits yang mendukung perlakuan baik dan adil terhadap istri serta
hubungan yang saling menguntungkan dalam kehidupan rumah tangga. Hadits-
hadits yang mengajarkan perlakuan baik terhadap istri dan prinsip kesetaraan
gender menjadi landasan dalam interpretasi mubadalah, seperti hadits yang
menyebutkan bahwa suami terbaik adalah yang terbaik terhadap istrinya.
Kesalingan ini juga tercermin dalam aspek-aspek kehidupan lainnya. Qiraah
Mubadalah membuka ruang bagi pemahaman bahwa suami dan istri memiliki
tanggung jawab yang sama dalam menjaga kualitas hubungan mereka, termasuk
dalam penampilan fisik. kesetaraan gender menjadi kunci dalam membangun
rumah tangga yang harmonis.
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This research is based on the imbalance in the obligation of adornment
between husband and wife in Islamic law to achieve household harmony. The topic
of husbands adorning themselves for their wives is intriguing when examined from
the perspectives of two scholars, Imam Nawawi Al-Bantani and Fagihuddin Abdul
Qadir.

The research questions are: 1) What are Imam Nawawi Al-Bantani’s views
on husbands adorning themselves for their wives? 2) What are Fagihuddin Abdul
Qadir’s views on hushands adorning themselves for their wives? This study aims
to: 1) Explain Imam Nawawi Al-Bantani’s views on husbands adorning themselves
for their wives, and 2) Explain Fagihuddin Abdul Qadir’s views on husbands
adorning themselves for their wives.

This research is a library study with a qualitative approach. The data sources
include secondary data, consisting of primary, secondary, and tertiary legal
materials. Data collection was conducted through documentation. Data analysis
employed qualitative data analysis, which includes data condensation, data
presentation, and conclusion drawing. 1) Imam Nawawi Al-Bantani, in his book
Uqud al-Lujjain fi Bayan Huqug al-Zawjain, emphasizes a wife’s obligation to
adorn herself for her husband, highlighting that husbands have no obligation to
adorn themselves, although maintaining appearance is recommended. Imam
Nawawi places greater importance on the husband's role in providing for,
protecting, and educating his wife and children, expecting the husband to be a leader
who ensures the family's physical and emotional well-being. Physical appearance
is not considered a top priority for husbands, and the absence of Qur'anic or hadith
sources commanding husbands to adorn themselves supports his view. 2)
Fagihuddin Abdul Qadir, in Qiraah Mubadalah, stresses gender equality and justice
in the marital relationship, including in matters of adornment. Qiraah Mubadalah
emphasizes reciprocity in rights and obligations, based on the concept of mubadalah
(mutuality), meaning that each right the husband holds is also held by the wife, and
vice versa. If the wife is expected to maintain her appearance for the husband’s
pleasure, the husband is equally obliged to do the same. Fagihuddin’s view is
grounded in hadiths supporting fair and kind treatment of wives and fostering
mutual benefit within the household. Hadiths that encourage kindness toward wives
and gender equality provide the foundation for mubadalah interpretation, such as
the hadith stating that the best husband is the one who is best to his wife. This
reciprocity also extends to other aspects of life. Qiraah Mubadalah allows for an
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understanding that both husband and wife share equal responsibilities in
maintaining the quality of their relationship, including physical appearance, with
gender equality as the key to building a harmonious household.
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